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Penelitian dilakukan selama 1 bulan yakni pada bulan Mei hingga Juni di 

kandang ayam Broiler peternakan rakyat milik Bapak Jumajak yang berlokasi di 

Desa Sambangrejo Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan. Tujuan penelitian 

ialah untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung kulit buah naga sebagai 

feed Additive dalam pakan terhadap berat karkas ayam broiler. Kegunaan dari 

penelitian in diharapkan mampu mengembangkan pemanfaatan limbah kulit 

buah naga menjadi feed Additive produk peternakan yang ekonomis. Materi 

memakai ayam broiler umur sehari (Day Old Chick/DOC) sebanyak 60 ekor. 

Variabel pengamatan ialah berat karkas ayam broiler. Analisis data yang 

digunakan ialah analisis statistic Rancangan Acak Lengkap. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa pengaruh penambahan tepung kulit buah naga 

(Hylocereus Undatus) sebagai feed additive dalam pakan tidak memberikan 

pengaruh yang nyata (p>0,05) terhadap berat karkas ayam broiler. Akan tetapi 

penambahan berat karkas pada ayam broiler yang mengkonsumsi feed additive 

tepung kulit buah naga lebih tinggi daripada kontrol.  

 

A B S T R A C T 

The research was conducted for one month, from May to June, in Mr. Jumajak's 

smallholder broiler chicken coop, located in Sambangrejo Village, Modo District, 

Lamongan Regency. The research objective was to determine the effect of adding 

dragon fruit peel flour as a feed additive to broiler chickens' carcass weight. This 

research is expected to be able to develop the utilization of dragon fruit peel 

waste into economical feed additives for livestock products. The material uses 60-

day old broilers (Day Old Chick / DOC). The observation variable is the carcass 

weight of broiler chickens. The data analysis used was a statistical analysis of a 

completely randomized design. The results showed that the effect of adding 

dragon fruit peel flour (Hylocereus Undatus) as a feed additive in the feed did 

not have a significant impact (p> 0.05) on the carcass weight of broiler chickens. 

However, the increase in carcass weight in broiler chickens consuming additional 

feed of dragon fruit peel flour was higher than the control. 
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1. Pendahuluan 

Ayam ras pedaging atau yang biasa disebut broiler ialah jenis ras unggulan hasil dari persilangan 

ayam-ayam yang mempunyai daya produksi tinggi, utamanya dalam hal produksi daging ayam. 
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Di Indonesia, penyediaan pakan ternak unggas kini masih menghadapi hambatan, antara lain 

masih tingginya komponen penyusun pakan berupa pakan impor serta ketersediaan pakan yang 

tidak terus menerus ada sepanjang tahun. Kondisi kualitas bahan pakan juga masih memprihatinkan 

karena umumnya bahan pakan kurang berkualitas dan belum ada standarisasi kualitas bahan pakan. 

Pakan ternak mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap produksi dan produktifitas ternak, 

karena mempunyai konstribusi sebesar 70-80% terhadap keseluruhan biaya produksi. Sektor 

pertanian merupakan penghasil limbah terbesar terutama dari sub sektor perkebunan salah satu 

komoditi yang lembahnya belum termanfaatkan adalah buah naga, dimana didalamnya terkandung 

zat warna alami antosianin cukup tinggi dan antioksidan. 

Feed Additive ialah bahan makanan pelengkap yang digunakan sebagai sumber penyedia 

vitamin, mineral serta antibiotika. Penambahan feed additive dalam pakan ditujukan untuk 

memperoleh pertumbuhan ternak yang maksimal. 

Karkas ialah bagian tubuh hasil dari penyembelihan sesudah dikurangkan darah, kepala, kedua 

kaki pada bagian bawah (dimulai dari carpus dan tarsus), kulit, sistem pencernaan, usus, jantung, 

tenggorokan, paru-paru, limpa serta hati, namun untuk ginjal kerap dimasukan kedalam karkas. 

Untuk menilai karkas yang dipasarkan, faktor utama yang perlu diperhatikan ialah bobot karkas, dan 

potongan karkas yang dapat dijual. Kualitas karkas ialah nilai karkas yang dihasilkan ternak relative 

terhadap suatu situasi pemasaran. Penambahan tepung kulit buah naga sebagai feed additive pada 

pakan ternak diharapkan dapat membentuk antibody yang mampu meningkatkan mutu kualitas 

karkas ayam broiler sehingga pemeliharaan ayam broiler dapat optimal dan dapat diperoleh hasil 

yang memuaskan. 

 

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan yakni selama bulan Mei hingga Juni 2017, di kandang Ayam 

Broiler peternakan rakyat milik Bapak Jumajak yang berada dibawah naungan kemitraan PT. Ciomas 

Adisatwa. Kandang ini berada di Desa Sambangrejo Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan. Ternak 

yang dipakai yakni ayam broiler umur sehari (Day Old Chick / DOC)  jenis strain cobb sejumlah 60 ekor 

tanpa dilakukan pemisahan antara jantan dan betina (Unsex) yang dipelihara selama 32 hari. Kandang 

yang dipakai ialah kandang type open house dengan alas panggung serta atap dari asbes. Ayam 

dipelihara didalam kandang yang dibuat sekat serta didalamnya ada 10 kotakan kecil dengan ukuran 

1×1 meter. Ayam terbagi kedalam 4 perlakuan, tiap perlakuan terdiri atas 3 ulangan serta tiap ulangan 

terdiri atas 5 ekor ayam. 

Peralatan yang dipakai yakni tempat air minum serta tempat ransum. Adapun peralatan lainnya 

yakni plastik atau tirai penutup, lampu, kertas koran, sekam, gayung serta baskom. Pengukuran berat 

karkas memakai timbangan digital. Pakan yang dipakai yakni pakan komersial SB-10, SB-11, dan SB-

12 produksi PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk sebagai pakan kontrol. Pakan perlakuan yakni pakan 

komersial dengan penambahan tepung kulit buah naga dalam taraf 0,6%, 0,8% dan 1%. 

Proses pembuatan tepung kulit buah naga ini yaitu kulit diiris tipis dan dijemur hingga kering 

lalu di tumbuk hingga halus dan berbentuk tepung. Pemberian pakan dua kali dalam satu hari yakni 

pukul 07.00 serta 16.00 WIB dan air minum diberikan secara ad libitum, artinya diberikan terus 

menerus tidak berbatas waktu.  

Penelitian memakai Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah. Tingkat pemberian tepung 

kulit buah naga dalam pakan ayam broiler dibagi dalam 4 perlakuan. Perlakuan meliputi 4 taraf 

pemberian tepung kulit buah naga yakni : 

P0 : Pakan komersial tanpa penambah tepung kulit buah naga 

P1 : Pakan komersial + 0,6% tepung kulit buah naga 

P2 : Pakan komersial + 0,8% tepung kulit buah naga 

P3 : Pakan komersial + 1% tepung kulit buah naga 

Tiap taraf perlakuan mendapatkan 4 ulangan dengan tiap ulangan terdiri atas 5 ekor ayam. Model 

matematika dari rancangan percobaan seperti dibawah ini: 

Yij = μ + αi + εij 

Yij : Nilai pengamatan satuan percobaan  ke-j yang memperoleh perlakuan ransumke-i 

μ : Nilai rerata sesunguhnya 
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αi : Pengaruh perlakuan taraf pemberian tepung kulit buah naga 

εij: Pengaruh galat percobaan akibat perlakuan ke-i pada satuan percobaan ke-j (j:1,2) 

Perubahan yang diamati meliputi berat karkas yang didapat melalui cara menimbang ayam broiler 

yang sudah disembelih dikurangkan dengan berat darah, kepala, ekor, kulit, kedua kaki, jeroan serta 

bobot seluruh organ dalam. Berat karkas dinyatakan dalam g/ekor. 

Data di analisa secara statistika dengan Anova, bila ada perbedaan antar perlakuan maka 

dilaksanakan uji jarak berganda duncan (UJBD). 

Metode pembuatan tepung kulit buah naga dilakukan dengan cara kulit dari buah naga diiris 

tipis serta dijemur dibawah cahaya matahari selama 2 hari, kemudian dioven selama 1 jam dengan 

temperatur 60ºC. Kemudian, kulit buah naga yang sudah kering ditumbuk sampai lembut dan 

membentuk tepung serta dicampurkan dengan pakan komersial sesuai taraf perlakuan masing-

masing. 

Menghitung bobot karkas dilakukan dengan cara penyembelihan (Slaughtering) yakni memotong 

arteris karotis, vena jugalaris, oesophagus, serta trachea. Ketika disembelih darah musti keluar 

sebanyak-banyaknya, setelah darah keluar dengan banyak lalu dilakukan perendaman (Scalding). 

Perendaman dilaksanakan di air panas dengan temperatur 65-80oC dengan lama 5 hingga 30 detik. 

Setelah itu dilakukan pencabutan bulu dan pengeluaran jerohan (Eviscerating) mulai dari tembolok, 

trachea serta kelenjar minyak bagian ekor dipisahkan, selanjutnya dibuka rongga badan dengan 

mengiris dari kloaka kearah tulang dada. Kloaka serta visera atau jerohan dikeluarkan selanjutnya 

dipisahkan organ-organ meliputi hati, empedu, serta jantung. Isi empedal musti dikeluarkan, begitu 

juga empedal musti dipisah dari bawah columna vertebralis. Kepala, leher, serta kaki dipisahkan 

pula. Berat karkas didapat dari bobot hidup dikurangkan dengan bobot kepala, kaki, bulu, serta organ 

dalam kecuali giblet (jantung, hati, serta gizzard). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Karkas ayam ialah bobot badan ayam sesudah disembeih dikurangkan dengan kepala, kaki, darah, 

bulu serta organ dalam, komponen karkas terdiri dari otot, lemak, tulang serta kulit. Beberapa hal 

yang berpengaruh terhadap persentase bobot karkas ialah bobot hidup, perlemakan, jenis kelamin, 

usia serta kegiatan. 

Tabel 1. Data Berat Karkas Ayam Broiler yang Diberi Tepung Kulit Buah Naga sebagai Feed Additive 

(gr/ekor/hari). 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 

P0 1300 1402 1405 4107 1369 

P1 1304 1403 1406,1 4113,1 1371 

P2 1403 1406 1408 4217 1405,6 

P3 1409 1411 1415 4235 1411,6 

 

Berdasarkan hasil uji statistik serta data pada tabel 1 dapat dilihat bahwa rataan berat karkas dari 

yang terkecil hingga paling tinggi, yakni ; P0 (Pakan komersial tanpa penambahan tepung kulit buah 

naga) dengan rataan berat karkas paling rendah sebesar 1369 gr, P1 (pakan komersial + tepung buah 

naga 0,6%) sebesar 1371gr, P2 (pakan komersial + tepung buah naga 0,8%) sebesar 1405,6 gr, dan P3 

(pakan komersial + tepung buah naga 1%) dengan rataan paling tinggi sebesar 1411,6 gr. Hasil analisis 

pada tabel 1 diatas memperlihatkan tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap 

pertambahan berat karkas ayam Broiler. Pertambahan berat karkas pada perlakuan P3 atau dengan 

pemberian 1% tepung kulit buah naga merupakan pertambahan berat karkas tertinggi dibanding 

dengan penambahan tepung  kulit  buah  naga yang lain. Ini karena pada perlakuan P3 

mengkonsumsi ransum yang tinggi juga. 
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Tabel 2. Hasil Statistik ANOVA Berat Karkas Ayam Broiler yang Dibeeri Tepung Kulit Buah Naga 

Scors DB JK KT Fhitung FTabel 

Perlakuan 3 4541,67 1513,89 0,8699 4,07 

Galat 8 13922,34 1740,30  

Total 11 18464,01  

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah (2017) 

 

Pemberian feed additife tepung kulit buah naga diharapkan dapat menaikkan konsumsi ransum 

sebab didalamnya mengandung vitamin C yang dapat menurunkan stress sebagai dampak dari 

temperatur panas pada lingkungan, sehingga jumlah pakan yang dikonsumsi akan lebih banyak. 

Sependapat dengan Subekti (2012) bahwa pemberian aditif vitamin C mampu mengurangi cekaman 

panas sehingga tidak akan menganggu konsumsi ransum. Tidak hanya vitamin C, vitamin B berguna 

dalam pembentukan energi yang bisa memperbaiki saluran pencernaan serta akan menambah nafsu 

makan. Menurut Patwary dkk., (2013) dalam Wahyu (2015) kulit buah naga merah memiliki 

kandungan vitamin B yang bermanfaat untuk menambah nafsu makan. Akan tetapi, hasil penelitian 

memperlihatkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada berat karkas sebab dosis pemberian aditif 

tepung kulit buah naga yang masih sedikit menjadi sebab asupan vitamin B serta vitamin C tidak 

berpengaruh terhadap cekaman panas. 

 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penambahan tepung kulit buah naga (Hylocereus 

Undatus) sebagai feed additive dalam pakan tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap 

berat karkas ayam Broiler. Akan tetapi pertambahan berat karkas pada ayam Broiler yang 

mengkonsumsi pakan feed additive tepung kulit buah naga lebih tinggi dari pada kontrol. Ini karena  

pada perlakuan P3 mengkonsumsi ransum yang tinggi. 
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